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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektifitas antara
penggunaan metode praktikum lapangan dan praktikum laboratorium terhadap
hasil belajar sains Biologi siswa kelas VIII semester I MTsN Wonokromo
Yogyakarta dan seberapa besar tanggapan siswa terhadap metode yang digunakan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Quasi eksperimen (eksperimen
semu). Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian pre-test post
test control group. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas VIII MTsN
WonokromoYogyakarta yang terdiri dari 2 kelas yang diambil secara random
(acak), kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIB sebagai kelas
kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar soal pretes
dan postes menggunakan analisis t,.; dan lembar angket tanggapan siswa terhadap
metode praktikum lapangan dan laboratorium dalam pembelajaran Biologi
menggunakan analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode praktikum lapangan dan
metode praktikum laboratorium tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar sains Biologi. Hasil analisis tanggapan siswa terhadap
metode yang digunakan adalah untuk kelas eksperimen tergolong positif artinya
siswa mendukung metode yang digunakan dan untuk kelas kontrol tergolong
netral.

Kata Kunci: metode, praktikum lapangan, praktikum laboratorium dan hasil
belajar
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan.
Maksudnya tidak lain bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan suatu
peristiwa yang terikat, terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai
tujuan.

Pendidikan sangat berguna bagi manusia dalam rangka meningkatkan
kualitas seseorang. Dengan pendidikan, manusia akan memiliki bekal ilmu dan
pengetahuan untuk mencapai cita-cita yang diinginkan. Pendidikan akan dapat
berjalan apabila ada proses pembelajaran di dalamnya. Proses pembelajaran dapat
berjalan baik apabila ada interaksi antara komponen yang ada dalam kegiatan
belajar mengajar. Sebagaimana firman Allah SWT mengenai pentingnya

pengetahuan untuk meningkatkan kualitas manusia.
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Artinya
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, “Berlapang-

lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di



antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al Mujadilah: 11)*

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi.
Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri
di mana guru dan siswa bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan
pengertian. Dalam komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-
penyimpangan sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan efisien, antara lain
disebabkan oleh adanya kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan siswa,
kurangnya minat dan kegairahan, dan sebagainya.

Adanya perbedaan dalam proses belajar mengajar di sekolah yang satu
dengan sekolah yang lain, tidak terlepas dari bagaimana kondisi sekolah tersebut.
Sekolah yang kurang memiliki fasilititas yang memadai menjadi kendala
tersendiri bagi seorang guru untuk mengembangkan kemampuan siswa dan
mengoptimalkan materi pelajaran. Guru memerlukan sesuatu untuk membantunya
dalam proses belajar mengajar, khususnya dalam menyampaikan materi pelajaran.
Melihat kondisi yang demikian, pemilihan metode pembelajaran  sangat
menentukan dalam mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran,

Imu Biologi merupakan ilmu yang dekat dengan kehidupan, oleh karena
itu, dalam pembelajarannya harus selalu dihubungkan dengan kehidupan. Obyek
pembelajaran ilmu Biologi meliputi seluruh organisme uniseluler sampai
organisme multiseluler, seluruh organisme prokariotik sampai organisme

eukariotik. Pembelajaran sains Biologi tidak harus selalu dengan membaca dan

' Al Jumanatul Ali. 2005. 4/ Qur'an dan Terjemahnya. Al Mujadillah: 11



menghafal, tidak pula sekedar interaksi komunikasi dan materi dari guru kepada
siswa, tetapi pembelajaran sains Biologi harus dapat menciptakan interaksi
langsung antara siswa dengan obyek belajar yang dipelajari. Dijelaskan dalam
Sandar Kompetensi Biologi "bahwa pendidikan Biologi menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung yang berkaitan dengan cara mencari tahu
dan memahami. Sehubungan dengan hal tersebut siswa perlu mengembangkan
sejumlah keterampilan proses supaya mereka mampu menjelajah dan memahami
dirinya sendiri serta alam sekitar dan mampu mempelajari obyek-obyek Biologi
secara jelas dan nyata (kongkrit)".

Proses pembelajaran sains Biologi selama ini kebanyakan masih terpusat
pada metode ceramah yang mencerminkan keaktifan dan kemampuan utama guru,
sehingga pembelajaran hanya satu arah dan menempatkan siswa pada posisi pasif
sebagai penerima bahan ajar. Akibatnya proses pembelajaran membosankan dan
siswa tidak dapat mengembangkan keterampilan dan life-skillnya. Hal ini
mengakibatkan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam menguasai konsep-
konsep sains Biologi. Konsep-konsep sains Biologi tidak mudah dipelajari hanya
dengan melihat dan mendengarkan ceramah guru  saja, tetapi diperlukan
keterlibatan siswa secara aktif untuk melaksanakan praktikum laboratorium atau
melakukan pengamatan di lapangan. Untuk itu, diperlukan metode pengamatan
yang tepat, guna meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami Biologi.

Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian jalah penggunaan
metode secara terintegrasi dalam proses belajar mengajar, karena fungsi metode

pengajaran dalam kegiatan tersebut disamping sebagai penyaji stimulus informasi,



sikap dan lain-lain, juga untuk meningkatkan keserasian dalam penerimaan
informasi. Dalum hal-hal tertentu metode juga berfungsi untuk mengatur langkah-
langkah kemajuan serta untuk memberikan umpan balik. 2
Dalam kegiatan belajar mengajar tugas guru tidak hanya memberi
pengetahuan, melainkan menyiapkan situasi yang dapat menggiring siswa untuk
aktif mengamati, mengadakan eksperimen dan dapat meneinukan fakta dan
konscp sendiri, salah satunya dengan pemanfaatan lingkungan (lapangan).
Pemanfaatan lingkungan (lapangan) yang dimaksud adalah proses pembelajaran
yang menggunakan lingkungan sebagai sarana untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Jadi, lingkungan berperan sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran guna mewujudkan pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna.
Metode praktikum laboratorium merupakan suatu cara penyajian materi
pelajaran sains Biologi, dimana siswa secara aktif mengalami dan membuktikan
sendiri tentang apa yang dipelajarinya.’ Dengan melakukan praktikum
laboratorium akan mengembalikan peran guru dan siswa pada posisi yang
seharusnya yaitu siswa berperan aktif sebagai pembentuk pengetahuan
berdasarkan pengetahuannya secara langsung dan guru menjadi fasilitator yang
baik
Metode praktikum lapangan dan laboratorium merupakan salah satu metode
dalam pembelajaran sains Biologi yang menuntut siswa untuk terlibat secara aktif

sehingga konsep sains Biologi dapat diterima dengan lebih baik dan efisien.

2 Basyirudin Usman dan Asnawir. 2002. Media Pembelajaran.(Jakarta: Delia Citra Utama). Him.
15

’. Udin S Winataputra. 1993/1994. Strategi Belajar Mengajar IPA Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan menengah



Penggunaan pembelajaran metode praktikum laboratorium sebenarnya sudah
sering dilakukan, namun untuk pembelajaran metode praktikum lapangan masih
jarang diterapkan, terutama di Madrasah Tsanawiyah Negeri Wonokromo.Untuk
itu, perbandingan terhadap kedua metode ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa efektifkah kedua metode tersebut dalam meningkatkan hasil belajar
biologi dan baginama tanggapan siswa terhadap kedua metode tersebut.

Metode yang digunakan dalam proses belajar adalah sarana untuk
memberikan kesan tersendiri kepada siswa tentang materi yang disampaikan, dan
lebih lanjut adalah untuk memberikan kemudahan kepada siswa. Untuk metode

ini termasuk metode sederhana dan dapat diterapkan di sekolah yang memiliki

fasilitas yang kurang memadai.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Wonokromo merupakan salah satu madrasah
yang bernaung di bawah Depatemen Agama. Kondisi gedung Madrasah
Tsanawiyah Negeri Wonokromo masih dalam taraf perbaikan. Salah satunya
adalah ruang laboratorium yang biasa dipakai siswa untuk melakukanpraktikum.

Strategi  pembelajaran yang diterapkan di MTs Wonokromo sudah
bervariasi misalnya diskusi, kerja kelompok, tanya jawab dan metode praktikum.
Namun jika dibandingkan dengan metode yang lain, hanya metode praktikum
yang masih sangat jarang diterapkan, baik metode praktikum lapangan maupun
metode praktikum laboratorium. Untuk itu, efektifitas penggunaan kedua metode
ini perlu dilakukan peneliti untuk mengetahui manakah yang dapat meningkatkan

hasil belajar sains Biologi di MTs Wonokromo.



B. Identifikasi Masalah

I. Proses pembelajaran yang terjadi di MTsN masih terpusat pada metode
ceramah dan masih jarang menggunakan metode pembelajaran.

2. Perlu memilih metode yang cermat agar proses pembelajaran sains
Biologi dapat menarik, efisien dan optimal.

3. Metode praktikum lapangan dan laboratorium merupakan metode
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar
namun masih perlu diteliti lagi metode mana diantara keduanya yang
lebih efektif digunakan, dalam rangka peningkatan hasil belajar siswa.

4. Penerapan pembelajaran metode praktikum baik praktikum lapangan

maupun laboratorium di MTs Wonokromo masih sangat jarang di

lakukan.

C. Batasan Masalah

Pada penelitian ini, karena banyaknya permasalahan yang ada dan berbagai
keterbatasan, maka permasalahan dibatasi pada:

1. Perbandingan efektifitas penggunaan pembelajaran metode praktikum
lapangan dan laboratorium kelas VIII semester I dj MTs Wonokromo
Yogyakarta.

2. Hasil belajar Biologi dibatasi pada aspek kognitif yang meliputi:
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), dan analisis sintesis

(C4CS).

3. Pukok bahasan dalam penelitian ini adalah gerak pada tumbuhan.



4. Kurikulum yang digunakan adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan).

D. Rumusan Masalah

1. Apakah pembelajaran metode praktikum lapangan lebih efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran Biologi dibandingkan dengan
pembelajaran metode praktikum laboratorium dilihat dari pengaruhnya
terhadap hasil belajar sains Biologi siswa kelas VIII semester I MTs
Wonokromo Yogyakarta.

2. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap penggunaan pembelajaran

metode praktikum lapangan dan laboratorium.

E. Tujuan Penelitian

I. Membandingkan efektifitas penggunaan pembelajaran metode praktikum
lapangan dan pembelajaran metode praktikum laboratorium terhadap
hasil belajar sains Biologi siswa kelas VIII semester I MTs Wonokromo

Yogyakarta.

2. Mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan metode praktikum

lapangan dan laboratorium.



F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru Bidang Studi

a.

Agar guru memiliki kreativitas dalam menggunakan metode belajar
untuk mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan.
Memberikan kontribusi tentang adanya pengoptimalan penggunaan
metode pembelajaran.

Guru bisa menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi guna

meningkatkan keaktifan siswa.

2. Bagi Siswa

a.

Meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran yang aktif
dan keseimbangan antara perkembangan intelektual dan keterampilan
praktis.

Meningkatkan motivasi belajar karena pembelajaran yang lebih
menarik dan menyenangkan.

Menambah pengetahuan siswa tentang metode yang sesuai dengan

materi yang disampaikan untuk meningkatkan hasil belajar.

3. Bagi Peneliti

a.

b.

Sebagai calon guru dapat menambah pengalaman dalam dunia
pembelajaran sebelum terjun ke sekolah-sekolah sebagai sumber
belajar sains Biologi.

Sebagai motivasi untuk melakukan inovasi dalam melaksanakan

pembelajaran.



¢. Dapat memberikan pengetahuan tentang perbandingan antara metode
yang digunakan.
d. Dapat digunakan sebagai sarana untuk menerapkan teori yang diperoleh

di bangku kuliah kedalam dunia pembelajaran yang nyata.

G. Definisi Operasional

1. Komparasi adalah perbandingan yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan
ataupun persamaan yang ditimbulkan dari penggunaan metode praktikum
lapangan dan laboratorium dilihat dari pengaruhnya terhadap hasil belajar
siswa.

2. Efektifitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan
penggunaan pembelajaran metode praktikum lapangan dan laboratorium
dilihat dari pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa diukur dari instrumen
yang digunakan.

3. Metode praktikum lapangan adalah cara penyajian pelajaran dengan
membawa subyek belajar mempelajari bahan-bahan (sumber-sumber) belajar
di luar kelas atau di luar laboratorium.

4. Metode praktikum laboratorium adalah suatu cara penyajian materi pelajaran
dimana siswa secara aktif mengalami dan membuktikan sendiri tentang apa
yang di pelajarinya dan dilakukan dilaboratorium.* Dalam penelitian ini,

laboratorium hanya dibatasi pada laboratorium berupa ruang tertutup yang

‘. Ibid. Hai 253
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dibatasi oleh dinding dan atap yang di dalamnya terdapat sejumlah alat dan
bahan paktikum.

5. Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa setelah proses
pembelajaran. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil

pretes dan postes, ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai antara pretes

dengan postes.

H. Kajian Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi Priyatmi Ningsih yang berjudul "
Peningkatan Kemampuan Afektif Dan Kognitif Siswa Melalui Studi Lapangan
(Field Trip) Dengan Strategi Induktif Pada Materi Pokok Struktur Dan Fungsi
Tubuh Tumbuhan". Pada penelitian ini, penerapan metode studi lapangan dengan
strategi induktif digunakan untuk menilai kemampuan afektif dan kognitif
(penguasan konsep siswa) melalui kegiatan pengamatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode studi lapangan (diluar laboratorium) dengan strategi
induktif mampu meningkatkan kemampuan afektif siswa. Kemampuan afektif
siswa yang meningkat pada pembelajaran melalui studi lapangan terdiri dari
berbagaimacam aspek. Metode studi lapangan dengan strategi induktif mampu
meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Kasturi (2002) yang berjudul
“Pengaruh Metode Praktikum Terhadap Prestasi Belajar Fisika Kelas I Dj SMU
Bangun Tapan Bantul". Secara komparatif ada perbedaan yang sangat signifikan

antara prestasi belajar fisika yang menggunakan metode praktikum dengan yang
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diajar menggunakan metode ceramah. Dengan melihat reratanya ternyata metode
praktikum lebih tinggi dibanding dengan metode ceramah. Hal ini disebabkan
karena penggunaan metode praktikum pada saat belajar mengajar mempunyai
pengaruh yang positif terhadap pemahaman konsep bagi siswa yaitu dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam melakukan praktikum, konsep yang
abstrak dan sulit dipahami oleh siswa akan dicoba secara langsung dan berulang-
ulang sehingga mudah untuk di cerna.

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa masing-masing
penelitian baik yang menggunakan metode praktikum lapangan (lingkungan) dan
yang menggunakan metode praktikum laboratorium mempunyai keunggulan
dibandingkan dengan metode-metode yang lain seperti metode ceramah dan
diskusi, dan dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa dari masing-masing metode yang telah digunakan. Baik metode
praktikum lapangan maupun laboratorium dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap pembelajaran sains Biologi tetapi belum diketahui metode mana diantara

keduanya yang paling efektif dalam meningkatkan hasil belajar Biolo gi.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIIIA dan
kelas VIIIB MTsN Wonokromo Yogyakarta, pada semester 1 tahun ajaran 2006-
2007, dalam pembelajaran Biologi, dengan sub pokok bahasan gerak pada
tumbuhan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a) Praktikum lapangan dan praktikum laboratorium tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar sains Biologi siswa MTsN Wonokromo
Yogyakarta

b) Siswa kelas VIII A memberikan tanggapan yang positif terhadap kelas
ekspeimen dengan menggunakan pembelajaran metode praktikum
lapangan pada sub pokok bahasan gerak pada tumbuhan yaitu sekitar
48,64% (18 orang) sedangkan pada kelas kontrol dengan menggunakan
praktikum laboratorium yaitu sekitar 61,53 % (24 orang) pada kategori

netral.

B. Saran
1. Bagi guru sebagi pelaksana kurikulum
a) Pemilihan metode dalam proses pembelajaran Biologi sangat penting
dilakukan, karena hal itu sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Untuk

itu, seorang guru hendaknya memilih metode yang sesuai dengan materi
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yang diajarkan agar siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi
yang disampaikan.

b) Perlu dilakukan peningkatan kreatifitas guru dalam membuat inovasi
dalam pembelajaran Biologi, agar siswa terhindar dari kebosanan, serta

lebih tertarik untuk mempelajari Biologi, sehingga prestasi belajar Biologi

dapat meningkat.

2. Untuk peneliti lain

a) Metode praktikum lapangan dan laboratorium dapat digunakan sebagai
alternatif metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar untuk

mengurangi kejenuhan siswa,

C. Keterbatasan Penelitian

I. Penelitian ini terbatas pada pokok bahasan gerak pada tumbuhan yang
hanya dapat dilaksanakan dengan bantuan metode praktikum lapangan
atau laboratorium.

2. Pengambilan data penelitian tidak dapat dilakukan secara paralel karena
adanya perbedaan jadwal pelajaran Biologi dari masing-masing kelas yang
menjadi sampel waktu penelitian yang diberikan peneliti.

3. Dalam penelitian ini hasil yang didapatkan hanya terbatas pada sekolah

MTsN Wonokromo Yogyakarta.
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